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ABSTRAK

Ikan lemadang (Coryphaena hippurus Linnaeus 1758.) dalam perdagangan internasional dikenal dengan
namamahi-mahi atau dol phinfish termasuk dalam family Coryphaenidae. Sebagai ikan pelagis, oseanik, bermigrasi
jauh serta tersebar di perairan tropis dan subtropis di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
struktur ukuran dan parameter populasi ikan lemadang di Luat Sulawesi. Pengumpulan data dilakukan di
Pelabuhan Perikanan SamuderaBitung, Sulawesi Utara, padaFebruari-Desember 2012. Dataperikanan diandisis
dari rekaman data pendaratan tahunan di Pelabuhan Perikanan Bitung pada kurun waktu 2004-2014. Analisis
parameter laju pertumbuhan menggunakan pendekatan pergeseran modus, sedangkan perkiraan tingkat
pemanfaatan dilakukan dengan menggunakan program FISAT I1. Hasil penelitian menunjukkan bahwasebaran
panjang cagak ikan lemadang (Coryphaena hippurus) dari sampel 4160 ekor ikan tercatat panjang minimum 30
cm FL, panjang maksimum 121 cmFL dan panjang-rata-rata 59,8 + 1,39 cm, dengan berat rata-rata sebesar 2,1
+ 1,52 kg. Pola pertumbuhan bersifat isometrik dengan persamaan hubungan panjang-berat W=0,000003L 32203
(r’=0,93). Pendugaan parameter populasi ikan lemadang di Laut Sulawesi diperoleh panjang asimtotik (L) =
154 cmFL, kecepatan pertumbuhan (K) = 0,75 per tahun dan umur pada saat ditetaskan (t)) = 0,25 tahun.
Mortalitastotal (Z) adalah 4,37 per tahun dengan mortalitasalami (M) dan mortalitas penangkapan (F) masing-
masing 0,97/tahun dan 3,40/tahun. Tingkat eksploitasi (E) ikan lemadang diperkirakan sebesar 1,28. Hal ini
berarti tingkat pemanfaatan ikan lemadang di Laut Sulawes berada pada status telah tereksploitasi tinggi.

Kata Kunci: Struktur ukuran; pertumbuhan; ikan lemadang; Laut Sulawesi
ABSTRACT

Mahi-mahi or dolphinfish (Coryphaena hippurus) are oceanic, highly migratory, and geographically existin
tropical and subtropical waters. This research aims to examine size structures and population parameter of
mahi-mahi of the Celebes Sea. Thisresearch conducted in the Bitung fishing port during February to December
2012. Thefisheriesdata from 2004 to 2014 periods used to examine the annual trend of catch landing. Growth
parameters were analyzed based on length based by using modal progression analyses. The exploitation level
measured by using FISAT Il software. The results showed that the length distribution of fish during sampling
periodsranged of 30 cmFL to 121 cmFL. The averagelength was59.8 + 1.39 cm, with averageweight of 2.1 +
1.52 kg. Length and weight relationship followed equation of W = 0.000003 L3223 (r2 = 0.9335). Population
parameters included asymptotic length growth rate (L>©) was 154 cmFL, growth rate (K) = 0.75per year and
zero age (t,) was 0.25 years. Thetotal mortality index (Z) was 4.37 per year, natural mortality (M) and fishing
mortality (F) were0.97 per year and 3.40 per year, respectively. The estimated exploitation rate (E) was 1.28 per
year, thisindicate that the status of mahi-mahi in the area of sampling were at moderate level.
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PENDAHULUAN

Ikan lemadang (Coryphaena hippurus Linnaeus, 1758)
dalam perdagangan internasional dikenal dengan nama
mahi-mahi atau dolphin fish. Klasifikasi taksonomik
termasuk dalam marga Coryphaenidae. lkan |lemadang
merupakan salah satu hasil tangkapan sampingan
(bycatch) dari beberapa aktivitas perikanan yang
menggunakan alat tangkap yang ditujukan untuk
menangkap tuna, tongkol dan cakalang seperti pajeko
(purse seine), huhate (pole and line) dan pancing ulur
(hand line). Perairan Laut Sulawesi merupakan perairan
yang berlokasi di berbatasan dengan Filipinadan memiliki
potensi sumberdaya ikan pelagis besar termasuk ikan
lemadang yang cukup banyak dan telah dimanfaatkan
sgjak berkembangnya penggunaan ketiga alat tangkap
tersebut. Menurut De Metrio et al. (1997) dan Macias et
al., (2000; 2012), ikan lemadang juga merupakan bycatch
dari armada perikanan rawai tuna (longline).

Ikan lemadang menyebar di perairan tropis dan
subtropisdi seluruh dunia (Gibbs & Collete, 1959 dalam
Oxenford, 1998). Beberapahasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis ini diduga mencapai ukuran panjang
maksimum sekitar 162 cm dan berat 22,4 kg (Hutchins &
Swainston, 1986 dalam Smallwood et al., 2013).
Karakteristik morfol ogisdicirikan ol eh warnakuning emas
padabagian sis, sertawarnabiru cerah dan hijau di bagian
samping dan belakang. Ikan berjenis kelamin jantan
dewasamemiliki dahi yang menonjol di bagian ataskepala,
sedangkan betina memiliki kepala yang bulat (Collette,
1999). Statistik perikanan tangkap Indonesiatahun 2014
(DJPT, 2015) memperlihatkan bahwaspesiesini didaratkan
sejumlah 11917 ton dan banyak ditangkap dengan alat
tangkap pukat cincin (18%), pancing ulur (20%), tonda
(33%), terdapat di wilayah perairan yang dipengaruhi oleh
karakteristik masaair oseanik yaitu perairan Laut Maluku,
Selatan Jawadan perairan Sulawesi (UNEP, 2005).

Penelitian tentang ikan lemadang telah banyak
dilakukan di beberapa perairan samudera diantaranya di
wilayah India, Mexico, Mediterania, Spanyol, Atlantik,
Amerika. Di perairan Indonesia, ketersediaan data dan
informas hasil penelitian terhadap karakteristik biologi
dan eksploitasi sumberdaya ikan lemadang masih sangat
terbatas yaitu Nugraha & Rahmat (2008); Triharyuni &
Prisantoso (2012); Ariawan (2015). Berdasarkan
pertimbangan sifat ikan yang beruaya jauh hingga lintas
samudera, maka penelitian mengenai populasi ikan
lemadang sangat diharapkan untuk dilakukan oleh negara-
negara yang dilaluinya termasuk Indonesia. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui karaketeristik dan struktur
ukuran dan parameter populasi ikan lemadang yang
tertangkap di Laut Sulawes . Informas yang dihasilkan sangat
diperlukan sebagai bahan dasar pengelolaan ikan lemadang
sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Pengambilan sampel ikan lemadang sebanyak 4.160
ekor yang dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera
Bitung pada Februari sampai dengan Desember 2012.
Pengambilan data bulanan secara berkesinambungan
dilakukan dengan bantuan tenaga enumerator. Data
morfometrik ikan yaitu panjang cagak (diukur dengan
ketelitian 1 cm) dan berat (ditimbang hingga satuan 1 kg)
diukur untuk tiap individu ikan lemadang (Coryphaena
hippurus). Selang frekuensi panjang dilakukan dengan
kisaran 2 cm mengikuti ketentuan yang disarankan oleh
organisas pengelolaan perikanan regional kawasan Pasifik
barat (Williams, 2014). Beberapa data pendukung terkait
dengan perubahan volume produksi tahunan dianalisis
berdasarkan data statistik perikanan tangkap wilayah
Utara Sulawesi padakurunwaktu 2004 - 2014.

AnalisisData

Hubungan panjang—berat mengikuti persamaan umum
W =aLPdimanaW = berat ikan (kg) dan L = panjang ikan
(cmFL). Parameter “a" adalah koefisien untuk berat
terhadap panjang ikan dan “b” adalah parameter untuk
bentuk tubuh ikan. Nilai “b” merupakan konstanta kubikal
setiap spesiesyang mendekati 3 untuk kelompok isometrik.
Transformasi logaritmik terhadap persamaan tersebut
menjadi:

LogW =loga+blogL .....ccceoreerrrrverrerrnnce e (@)

Faktor kondisi Fulton (Kn) merupakan indeks rasio
berat terhadap panjang ikan yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi ikanterkait dengan ketersediaan
nutrisi dan periode setelah pemijahan pada satu kurun
waktu dan di lokasi yang relatif sama. Indeks Kn
diturunkan dalam persamaan Fulton (1904) dalam Froese
(2006) sebagai berikut:

Dimana

Kn =indeks faktor kondisi Fulton
W =berat (g)

L =panjang (cmFL)

Parameterisasi populasi dilakukan dengan pendekatan
pengkajian stok ikan secara umum dan khususnya di
kawasan tropisyang dikemukakan oleh (Pauly, 1983; Sparre
& Venema, 1999; King, 1995). Pendugaan parameter
pertumbuhan dari Von Bertalanffy yaitu panjang total
asimtotik (L ) dan koefisien pertumbuhan (K) dihitung
menggunak%'h pendekatan pergeseran bulanan modus
ukuran ikan. Setiap modus diturunkan dengan metoda
Batacharya (1967) dalam Sparre & Venema (1999) mewakili
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kelompok umur ukuran yang tertangkap. Perkiraan kohor
pada setiap pengukuran dilakukan melalui program FI SAT
Il. Estimasi pertumbuhan dihitung dengan menggunakan
persamaan linier seperti dikemukakan oleh Gulland dan
Holt (1959) dalam Sparre & Venema (1999):

— —a+b*L()
At

Hubungan linier diturunkan dari persamaan von
Bertalanffy sebagai berikut:
AL
— =K*(Loo-Lt)
At
Dimana:
K =-bdanLwo=-ab

Estimasi pertumbuhan dihitung melalui rata laju
pergeseran modus melalui persamaan:

= L(t+At)+ L)

................................................ (5)
2
Pendugaan nilai t_ (umur padasaat 0 tahun berdasarkan
persamaan Pauly (1984) yaitu

Log () =0,3922- 0,2752 Log(L>9)-1.038LOg(K) -........(6)

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan
mengaplikasikan model empirisdari Pauly (1980) yaitu:

Log (M) = -0,0066 — 0,279 * Log (L=)+0,6543*Log
(K)+0,4634% LOG(T).cveeereereereereesenesseseesensees (7

Dimana:

Lo = panjangasimtotik (cmFL)

K = kecepatan pertumbuhan

T = rataan suhu lingkungan perairan = 30°C (BPPL,

2012).

Koefisien mortalitastotal (Z) diperoleh dari kurvahasil
tangkapan berdasarkan panjang (length converted catch
curve) (Pauly, 1983) yang perhitungannya menggunakan
paket program FISAT (Gayanilo et al., 2005). Koefisien
mortalitas penangkapan (F) dihitung dari persamaan:

HASL DANBAHASAN
Hasll

Sruktur Ukuran Panjang

Pengukuran terhadap 4.160 ekor ikan lemadang
diperoleh panjang minimum 30 cm FL dan panjang
maksimum 121 cmFL.. Ukuran panjang minimum (30 cmFL)
ditemukan pada bulan Februari sedangkan ukuran
maksimum (121 cm FL) ditemukan pada bulan Maret.
Sedangkan rerata panjang terendah sebesar 46 cmFL pada
bulan Juni dan tertinggi 68 cmFL pada bulan Juli. Hasil
observas panjang cagak setiap bulannya disgjikan pada
Tabel 1 sedangkan histogram sebaran frekuensi panjang
bulanan padaLampiran 2.

Tabel 1.  Ringkasan reratapanjang (cmFL) bulanan ikan lemadang tahun 2012

Tablel. Summary of monthly average length of dolphin fish in 2012
parameter/ Feb  Mar Apr Meé Jun Jul Agu Sep Okt Nop  Des
Rerata 60 62 56 57 46 68 56 61 59 62 65
Median 58 53 53 53 45 68 54 60 56 61 64
Modus 48 46 53 53 43 73 53 50 53 50 60
simp. Baku 140 188 111 130 46 129 111 133 104 95 11,6
Varians 196.0 3529 1241 1695 21.0 1658 1222 176.8 1090 91.2 1341
Minimum 30 36 35 34 38 35 32 32 39 38 43
Maximum 93 121 102 106 67 115 99 112 96 96 110
Jumlah (n) 406 422 496 456 131 429 437 390 431 419 243

Sebaran data hubungan panjang bobot bulanan
diplot seperti pada Gambar 1 dengan persamaan yang
diperlihatkan pada Tabel 2. Koefisien aberkisar antara
1.00e-% — 5.00e-% sedangkan koefisien b berkisar antara
2,9164—4,2895.

Analisis hubungan panjang berat ikan lemadang
terhadap semua sample terkumpul selama kurun waktu

penelitian dihasilkan persamaan W=0,00001L 32203 (r2=
0,9335 dengan nilai b = 3,2203 (Gambar 3). Setelah
dilakukan uji t dengan tingkat kepercayaan 95%
diperoleh nilai t,, = 1,601193 lebih kecil dari t
1,64; artinya pen| ngkaIan pertambahan berat seband| ng
dengan pertumbuhan panjangnya.
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Gambar 1. Hubungan panjang dan bobot ikan lemadang di perairan Laut Sulawesi.
Figure 1. Length and weight relationship of Coryphaena hippurus in Celebes Sea.

Table2.
Table 2

Pola pertumbuhan panjang — berat, bulanan (anuari — Desember 2012
Monthly pattern of length — weight January — December 2012

Hubungan panjang — berat/L eght weight

K oefisien regresi/
Regrens coefficient

Bulan/month relationship

Februari W = 6E-06L 30515
Maret W = 3E-06L 32384
April W = 6E-06L 30652
Mei W = 7E-06L 30266
Juni W = 5E-08L +%8%
Jduli W = 1E-Q5L 29164
Agustus W = 7E-Q7L 35926
September W = 3E-06L 325%°
Oktober W = 2E-06L 3348
Nopember W = 3E-06L 32772
Desember W = 1E-05L 292

R?=0,9328
R2=0,9195
R2 = 0,9245
R? =0,9525
R?=0,8793
R? =0,9525
R2 = 0,9545
R?=0,9659
R? = 0,9545
R2=0,9703
R? = 0,9545

Besaran indeks Fulton selama penelitian diperlihatkan
pada Gambar 2. Sebaran nilai bulanan tersebut memberikan
pola yang berbeda, nilai kisaran rerata bulanan faktor
kondisi 0.72 — 0.92, sedangkan nilai terendah (0.27)
ditemukan pada bulan Maret dan tertinggi (2.01) pada
bulan Mei. Rentang nilai terbesar terjadi pada bulan
Februari —Mei, hal ini memberikan indikasi bahwaikan
berada pada kondisi lingkungan yang relatif baik dan
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diduga merupakan musim pemijahan. Rentang nilai
kemudian menurun pada kurun waktu Juni — Desember
2012 yang memberikanindikas bahwakondisi biologi ikan
yang tumbuh berada pada lingkungan maupun periode
reproduks yang relatif stabil sehinggatidak mempengaruhi
struktur morphologi dan bobot ikan seperti dikemukakan
oleh Heincle (1908) dalam Froese (2006) danNash et al .,
(2006).
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Gambar 2. Perubahan bulanan indeks Fulton bulan Februari — Desember 2012.
Figure 2. Monthly changes of Fulton indices during February — December 2012.

Analisisdengan pendekatan pergeseran modus ukuran
ikan yang tertangkap kemudian digrafikan melalui regresi
antara perubahan ukutan panjang per satuan waktu (dL/
dt) dan reratamodus L (ukuran panjangikan (Sparredan
Venema 1999). Analisis grafikal tersebut menghasilkan

10.0
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0.0

estimasi nilai panjang asimtotik (Lo° ) sebesar 154 cmFL
(Gambar 3) dan lgju pertumbuhan (K) = 0,75 pertahun.
Kurva pertumbuhan von Bertalanffy diperlihatkan pada
Gambar 4.
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Gambar 3. Estimasi K dan L°°dengan Gulland dan Holt plot.
Figure 3. Estimating on K and Leowith Gulland and Holt plot.
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan lemadang.
Figure 4. Growth curve of dolphin fish.
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Mengacu pada estimasi umur berdasarkan ukuran
panjang melalui persamaan von Bertalanffy dan sebaran
normal frekuensi panjang maka dengan menggunakan
pemisahan modus mengikuti metoda Batcharya (1967)
dalam Sparre & Venema (1998) diduga kelompok ikan
terukur terdiri dari 4 kelompok umur tahunan seperti
diperlihatkan pada Gambar 5.

Parameter mortalitas alami (M) dihitung dengan
mempertimbangkan rata-rata suhu tahunan di perairan

Laut Sulawesi yaitu sebesar 30°C (BPPL, 2012) sebagai
peubah, dalam persamaan empirisyang dikemukakan oleh
Pauly (1980). Diperlukan nilai M ikan lemadang adalah
0,97 per tahun. Mortalitas akibat penangkapan (F)
didapatkan dari persamaan F=Z-M. Estimasi besarannilai
total mortalitas (Z) menggunakan kurva ukuran hasil
tangkapan yang dilinierkan yaitu sebesar 4,37 per tahun,
(Gambar 6), exlpoitasi (E) ini merupakan perbandingan
antaranilai F dan Z berdasarkan nilai yang diperoleh maka
nilai E dapat dihitung yaitu sebesar 3,40.

n=4160
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Sebaran ukuran panjang dan estimasi kelompok umur ikan lemadang.
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Figure 5. Frequency distribution and its estimated cohorts.
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Gambar 6. Estimas nilai Z sebagai dopekurvahasil tangkapan ikan lemadang (Coryphaena hippurus) di Laut Sulawesi.
Figure 6. The estimated value of total mortality (Z2) of mahi-mahi ((Coryphaena hippurus) in Celebes Sea

Pemanfaatan sumber dayaikan |lemadang berdasarkan
statistik perikanan tangkap di Utara Sulawesi dalam kurun
waktu 2004 hingga 2014 memperlihatkan kecenderungan
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yang meningkat pada tahun 2004 hingga 2012 kemudian
menurun secara bertahap pada tahun sesudahnya.
(Gambar 7).
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Gambar 7.  Estimasi pendaratan tahunan ikan lemadang di kawasan Utara Sulawesi.
Figure 7. Estimation on dolphin fish landing data in North of Sulawesi.

Bahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran ukuran
ikan lemadang yang tertangkap huhate dan pancing ulur
memiliki panjang minimum 30 cm FL dan maksimum 121
cmFL. Ukurantersebut |ebih kecil biladibandingkan dengan
hasi| penelitian sebelumnya. Menurut Massuti & Moraes
Nin (1997) panjang ikan lemadang di perairan Mgjorcan,
Mediteraniaberkisar antara60-120 cmFL. Alejo-Plataet al.
(2011) melaporkan bahwa C. hippurus di perairan Teluk
Mexico memiliki kisaran panjang 20,5-129 cmFL (beting) dan
25,5-152 cmFL (jantan). Sdanjutnya Rivera-Betancourt (1994)
dalam Oxenford, (1998) menyebutkan bahwa di perairan
Puerto Rico, C. hippurusmempunyai kisaran panjangAntara
43-148 cmFL. Perbedaan kisaran panjang ini didugakarena
perbedaan alat tangkap yang digunakan dan kondisi
lingkungan perairan setempat serta ketersediaan makanan.
Dilaut Sulawes ikan lemadang banyak ditangkap dengan
huhate dan pancing yang memiliki selektivitastinggi. Kondis
lingkungan yang lebih bersifat perairan pantai merupakan
bagian dari ruayadan varias intensitas penangkapan, diduga
tel ah berlangsung sangat intensif dengan nilai laju eksploitas
yang tinggi.

Hubungan panjang dan berat ikan lemadang di Laut
Sulawesi (tanpa membedakan jenis kelamin) diperoleh
persamaan W = 0,000003L.322%(r2=0,9335) dengan nilai b=
3,2203. Setelah dilakukan uji-t dengan tingkat kepercayaan
95%, diperoleh nilai g = 1,601 lebih kecil dari t =
1,640 yang artinya peningkatan pertambahan berat
sebanding dengan pertumbuhan panjangnya. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ikan lemadang mempunyai pola
pertumbuhan isometrik dengan nilai b = 3 (b = 3,2203),
yang menunjukkan pertumbuhan bobot seiring dengan
pertambahan panjangnya. Dibandingkan dengan hasil
penelitian lainnyaternyatanilai adan b hasil penelitianini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan di
kawasan yang berbeda (Tabel 3). Menurut Gulland (1983)
dan Sparre & Venema (1999), varias nilai bini disebabkan
berbagai faktor seperti suhu, salinitas, makanan (kuantitas,
kualitas dan ukuran), jenis kelamin, tahap kematangan
gonad dan kelestarian habitat. Sedangkan Richard et al.,
(2012) mengemukakan ikan yang melakukan ruaya jauh
sering kali melewati berbagai kondisi lingkungan yang
berada dalam batas toleransinya dan akan berakibat pada
pola dan lgju pertumbuhannya.

Tabel 3.  Parameter a dan b pada beberapa hubungan panjang bobot ikan lemadang
Table3. Value of a and b parameters on the several leght-weight relationship
L okasi/Location "a "b" Penulis/Author
Puerto Rico 3.02E-08 3,49 Perez et al., (1992)
Cuba 3.21E-05 2,67 Garcia-Arteaga et al., (1997)
Barbados 1.45E-08 2,91 Oxenford (1985)
Meksiko 2.446E-05 2,75 Fernandez et al., 2015
India 3.60E-03 3,21 Macias et al.,(2012)
Laut Sulawesi 3.00E-06 3,22

Penelitian ini (Present study)
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Analisis dengan pergeseran modus ukuran panjang,
diperoleh nilai panjang asam asimtotik (L) 154 cmFL
dengan lgju pertumbuhan sebesar 0,75 per tahun. Nilai ini
berbedadengan estimasi panjang asimtotik ikan lemadang
yang ditemukan di perairan India, yaitu 194,24 (Manjusha
et al., 2012). Perbedaan karakteristik lingkungan
terkait dengan kemampuan asimilatif individu ikan
terhadap perubahan faktor abiotik dan biotik
(Weatherley, 2011). Perbedaan produktivitas
perairan, laju exploitasi dan proses ruaya ikan

diduga menjadi faktor utama perbedaan karakteristik
biologisikan lemadang (Farrell, 2014).

Menurut Pauly. (1980) dalam Sparre & Venema (1999),
nilai K merupakan suatu parameter yang menentukan
seberapa cepat ikan mencapai panjang asimtotiknya. I kan
dengan nilai K yang rendah pada umumnya memiliki umur
panjang. Peneliti Manjushaet al ., (2012) yang memperoleh
kecepatan pertumbuhan ikan|lemadang di I ndia0,40/tahun.
Beberapapendliti lain memperolehnilai berbeda (Tabel 4).

Tabel 4.  Panjang asimtotik (Lo dan Iaju pertumbuhan (K) ikan lemadang dari berbagai lokasi penelitian
Table4.  Asymptotic length (L) and growth rate (K) of dolphin fish from several locations

Lokasi / Location K (tahun / year) L oo(cm) Penulis /Author
St. Lucia 0,532 236,10 Murray (1985)
India 0,400 194,25 Manjusha et al. (2012)
L. Tengah 1.54 126.6 Gétt et al, (2015)
Meksiko 0.874 231.65 Fernandez et al. (2015)
Laut Sulawesi 0,754 153.50 Chodrijah & Nugroho (2016)

Untuk mengetahui perkiraan laju pemanfaatan,
perhitungan laju kematian karena penangkapan (F)
bervariasi menurut keragaman upaya penangkapan (f)
setiap tahunnya. Nilai F menunjukkan seberapabesar dan
meningkatnya tekanan penangkapan (fishing pressure)
terhadap stok ikan di suatu perairan (Suman & Boer, 2005);

Jikanilal mortalitasalami dari ikanlemadang, M = 0,97
per tahun dan mortalitas penangkapan F= 3.40 per tahun
makadiperoleh nilai tingkat eksploitasi E=1.28. Nilai lgju
eksploitasi (E) tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
eksploitasi ikan lemadang di perairan Laut Sulawesi telah
berada pada kategori sangat tinggi. Pauly et al., (1984)
menyebutkan bahwa nilai 1aju eksploitasi yang rasional
dan lestari di suatu perairan beradapadanilai E<0,5 atau
paling tinggi padanilai E=0,5.

KESMPULAN

Penelitian ikan lemadang (Coryphaena hippurus) di
Laut Sulawes sebanyak 4.226 ekor diperoleh panjang
minimum 30 cm FL, panjang maksimum 121 cmFL, berada
pada umur antara 6 bulan hingga 4 tahun. Diperoleh rata-
rataukuran panjang sebesar 59,3 cmFL atau berumur sekitar
1 tahun. Eksploitas tertinggi berada pada kel ompok umur
muda. Pola pertumbuhan ikan bersifat isometrik dengan
persamaan W=0,000003L 322 (r?= 0,9335). Pendugaan
parameter populasi ikan lemadang diperoleh panjang
asimtotik (L) =154 cmFL, kecepatan pertumbuhan (K) =
0,75 per tahun dan umur pada sazt ditetaskan (t) = 0,24998
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tahun. Mortalitas total (Z) adalah 4.37 per tahun dengan
mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F)
masing-masing 0,97/tahun dan 3.40/tahun. Perkiraan
tingkat eksploitasi (E) ikan lemadang adalah 1.28. Hal ini
berarti tingkat pemanfaatan ikan lemadang di Laut Sulawes
dalam status dengan kategori tinggi.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan bagian dari kegiatan penelitian
distribus dan Kelimpahan Sumberdaya lkan Pelagis Besar
di WPP 716 Laut Sulawesi dan WPP 712 L aut Jawa pada
Balai Pendlitian Perikanan Laut MuaraBaru, JakartaTahun
Anggaran 2012.
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Lampiranl. Distribusi frekuens panjang cagak ikan lemadang (Coryphaena hippurus) di PPS Bitung pada February—
December 2012

Appendix 2. Length frequency distribution of dolphin fish (Coryphaena hippurus) landed at Bitung OFP on
February— December 2012
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